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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra destinasi,
keaslian destinasi dan kesetiaan destinasi. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data sebanyak 150 responden, dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner online kepada orang-orang yang telah
mengunjungi destinasi wisata kuliner halal khas Solo yang dipilih menggunakan
proposive sampling. Data diolah dengan menggunakan Structural Equation
Modeling dengan Partial Least Square (SEM PLS). Hasil analisis data
menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap
keaslian destinasi. Kemudian keaslian destinasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kesetiaan destinasi. Citra destinasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kesetiaan destinasi. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa keaslian
destinasi memediasi pengaruh citra destinasi terhadap kesetiaan destinasi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of destination image, destination
authenticity, and destination loyalty. The research employs a quantitative
approach. Data collection involved 150 respondents, achieved through the
distribution of online questionnaires to individuals who had visited typical Halal
culinary tourism destinations in Solo, selected using proposive sampling. Data
were analyzed using Structural Equation Modeling with Partial Least Squares
(SEM PLS). The data analysis results indicate that destination image has a
significant positive influence on destination authenticity. Furthermore, destination
authenticity significantly and positively influences destination loyalty. Destination
image also significantly and positively influences destination loyalty. The data
analysis also shows that destination authenticity mediates the influence of
destination image on destination loyalty.

Keywords: Destination Image, Destination Authenticity, Destination Loyalty

1. PENDAHULUAN
Wisata kuliner halal telah berkembang menjadi salah satu segmen wisata yang

signifikan di seluruh dunia, seiring dengan meningkatnya permintaan akan



pengalaman kuliner yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam (Halim,
2021). Konsep halal, yang mencakup aspek makanan yang diperbolehkan menurut
hukum Islam, telah menarik perhatian wisatawan dari berbagai belahan dunia
yang mencari pengalaman kuliner yang sesuai dengan nilai-nilai religius mereka
(Ali & Khan, 2020). Dalam konteks global, destinasi yang menawarkan wisata
kuliner halal telah mengalami pertumbuhan pesat, mencerminkan peningkatan
kesadaran dan minat terhadap makanan yang sesuai syariah.

Di Indonesia, yang merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, wisata kuliner halal memiliki potensi besar untuk berkembang dan menarik
wisatawan baik domestik maupun internasional (Widjaja & Fadli, 2022).
Indonesia telah menjadi salah satu destinasi utama untuk wisata kuliner halal,
dengan berbagai daerah yang menawarkan pengalaman kuliner yang tidak hanya
halal tetapi juga kaya akan rasa dan tradisi. Penelitian oleh Rahardjo (2021)
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki berbagai destinasi kuliner yang dikenal
secara internasional, termasuk kota-kota seperti Solo yang memiliki keunikan
kuliner halal lokal.

Solo, sebagai salah satu kota di Jawa Tengah, dikenal dengan kekayaan
budaya dan kuliner khasnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal. Kota ini
menawarkan berbagai pilihan kuliner yang tidak hanya halal tetapi juga
mencerminkan kekayaan tradisi dan keaslian lokal (Hadi, 2022). Wisata kuliner
halal di Solo telah menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari
pengalaman autentik dan sesuai dengan nilai-nilai religius mereka. Namun,
meskipun Solo memiliki potensi besar dalam sektor ini, masih terdapat
kekurangan dalam penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetiaan wisatawan terhadap destinasi kuliner halal.

Penelitian ini adalah pengulangan dari artikel Yuliana dkk., (2023). Artikel
ini membahas peran mediasi keaslian dalam menghubungkan citra destinasi
dengan tingkat kesetiaan destinasi. Citra destinasi dan keaslian destinasi
merupakan faktor yang dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. Apabila
wisatawan mempunyai persepsi yang positif terhadap citra suatu destinasi, maka

pada masa yang akan datang wisatawan akan mengunjunginya kembali. Artinya,



citra suatu destinasi wisata yang baik akan memberikan hasil positif kepada
pengunjung berupa loyalitas wisatawan.

Riset tentang keaslian destinasi, citra destinasi, dan kesetiaan destinai
adalah salah satu topik menarik untuk diteliti karena berbagai penelitian telah
menunjukkan hasil yang berbeda-beda (Sukaris dkk., 2020; Fonseca dkk., 2021;
Satriawan dkk., 2022; Kanwel dkk., 2019; Valek, N. S., & Williams, R. B. 2018;
Lages dkk., 2018; Marso & Gunawan, S. 2018; Zulvianti dkk., 2022; Tasci dkk.,
2020; Chua dkk., 2019; Deb, M. 2021; Johnson dkk., 2017; Wang dkk., 2021).

Kanwel dkk., (2019) menyatakan bahwa variabel citra destinasi terhadap
kesetiaan destinasi menunjukkan hubungan yang positif. Variabel kesetiaan
destinasi wisata dapat terlihat dalam niat wisatawan yang kembali berkunjung ke
destinasi wisata. Salah satu pertimbangan bagi wisatawan untuk kembali ke
tempat wisata adalah keaslian destinasi dan citra destinasi.

Wang dkk., (2021) menjelaskan tentang keaslian berkontribusi signifikan
dalam meningkatkan kepuasaan pengunjung, sehingga pada gilirannya
memengaruhi kesetiaan mereka terhadap destinasi. Namun, penelitian ini belum
mempertimbangkan khusus aspek keaslian dalam konteks wisata kuliner Halal.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melengkapi literatur dengan
mengeksplorasi urgensi mediasi keaslian untuk membentuk hubungan antarra
citra destinasii dan kesetiaan pengunjung, terutama di destinasi wisata kuliner
Halal di Solo.

Adanya beberapa penelitian diatas yang membahas secara mendalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesetiaan pengunjung, maka tujuan dari
riset ini diharapkan dapat menjelaskan kontribusi yang berarti bagi pengembangan
kebijakan pariwisata, manajemen destinasi, dan strategi pemasaran. Dengan
demikian, destinasi ini dapat lebih efektif memposisikan dirinya dalam pasar
pariwisata yang semakin kompleks dan kompetitif.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kuantitaif. Untuk

mengumpulkan data penelitian ini menggunakan data yang bersifat statistik yang



bertujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan. Dengan jenis penelitian
korelasi yaitu untuk mengetahui hubungan antar variabel dalam penelitian yaitu
varaibel independen dan variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan dengan
mendistribusikan kuesioner menggunakan Google Forms (Saputro dkk., 2023).
Populasi dalam penelitian ini yaitu orang yang pernah berkunjung ke destinasi
wisata kuliner halal khas Solo. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 150
responden. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Proposive
Sampling. Proposive sampling, atau purposive sampling, adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan untuk memilih subjek atau unit penelitian
secara sengaja berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Model
(SEM), analisa SEM yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan

proses perhitungan yang dibantu program aplikasi software SmartPLS 3.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang dihasilkan
berbentuk angka dan kemudian dianalisis menggunakan software SmartPLS 3.0.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengaruh antara citra
destinasi terhadap keaslian destinasi, keaslian destinasi terhadap kesetiaan
destinasi, citra destinasi terhadap kesetiaan destinasi, dan citra destinasi terhadap
kesetiaan destinasi yang dimediasi keaslian destinasi. Populasi yang digunakan
yakni orang-orang yang pernah berkunjung ke destinasi wisata kuliner halal khas
Solo dan mendapatkan tanggapan sebanyak 150 responden yang memenuhi
karakteristik penelitian yaitu orang-orang yang pernah berkunjung ke destinasi
wisata kuliner halal khas Solo, dan berusia diatas 15 tahun. Data dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner dengan skala likert 1 - 5 pada tanggal 20 Januari
2024 - 25 Maret 2024. Penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu kesetiaan
destinasi, dan variabel independen yaitu citra destinasi, dan keaslian destinasi.

3.1 Hasil Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisa SEM-PLS dengan proses perhitungannya

dibantu program aplikasi software SmartPLS 3.0. Analisa Partial Least Square



(PLS) adalah teknik statistika multivariat yang melakukan perbandingan antara
variabel dependent berganda dan variabel independent berganda. PLS adalah
salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk
menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik pada data
seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing values)
dan multikolinearitas. Evaluasi model Partial Least Square (PLS) dilakukan
dengan evaluasi outer model dan evaluasi inner model.
1. Evaluasi Outer Model
Outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid, reliable dan non

multicollinearity). Berikut gambar evaluasi outer model menggunakan

Smart PLS 3.0:
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Gambar 4.1

Outer Model
Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel
laten dengan indikator-indikatornya. Evaluasi model ini dilakukan
menggunakan uji validitas (convergent validity dan discriminant validity),
uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan composite reliability) dan uji

multikolinearitas.



a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa data yang
dipergunakan sebagai pendukung penelitian adalah valid. Uji ini
terdiri dari dua yaitu uji validitas konvergen dan uji validitas
diskriminan.
1) Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Suatu indikator dikatakan layak atau valid secara convergent
validity apabila nilai outer loading > 0.7 secara communality > 0.5.

Berikut nilai outer loadings dari masing-masing indikator variabel

penelitian ini:
Tabel 4.5
Outer Loading
Variabel Indikator Out-er Keterangan
Loadings

DI1 0.815 Valid
Citra Destinasi » Y, it
DI3 0.871 Valid
Dl4 0.875 Valid
DI5 0.792 Valid
DAl 0.767 Valid
Keaslian Destinasi DA2 0.828 Valid
DA3 0.657 Valid
DA4 0.712 Valid
DA5 0.847 Valid
DL1 0.866 Valid
DL2 0.917 Valid
Kesetiaan Destinasi DL3 0.923 Valid
DL4 0.905 Valid
DL5 0.914 Valid

Sumber: data primer diolah, 2024



Berdasarkan tabel 4.5 di atas, setiap indikator menunjukkan
nilai outer loading > 0.7 secara communality > 0.5 dan tidak
menunjukkan adanya indikator dengan nilai outer loading < 0.5.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator penelitian ini dapat
dikatakan baik atau valid secara convergent validity.

2) Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Setiap indikator harus berkorelasi tinggi terhadap
konstruknya sehingga dikatakan layak atau valid secara
discriminant validity dengan nilai AVE (Average Variance
Extracted) > 0.5. Berikut nilai AVE dari masing-masing variabel
penelitian ini:

Tabel 4.6
Average Variance Extracted (AVE)

Construct Reliability and Average Variance

Validity Extracted (AVE) Retppnon
Citra Destinasi 0.702 Valid
Keaslian Destinasi 0.586 Valid
Kesetiaan Destinasi 0.819 Valid

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, setiap variabel menunjukkan
nilai AVE (Average Variance Extracted) > 0.5 dengan nilai
variabel Citra Destinasi sebesar 0.702, nilai variabel Keaslian
Destinasi sebesar 0.586, dan nilai variabel Kesetiaan Destinasi
sebesar 0.819. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel
penelitian ini dapat dikatakan baik atau valid secara discriminant

validity.

b. Uji Reliability
Variabel dapat dikatakan reliable jika memiliki nilai cronbach’s
alpha atau composite reliability > 0.7 meskipun 0.6 masih dapat



C.

diterima. Berikut nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari
masing-masing variabel penelitian ini:
Tabel 4.7
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Construct Reliability and Cronbach’s Composite

Validity Alpha Reliability reterangan
Cita Destinasi 0.893 0.922 Reliable
Keaslian Destinasi 0.823 0.875 Reliable
Kesetiaan Destinasi 0.945 0.958 Reliable

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, setiap variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability > 0.7 meskipun 0.6 masih
dapat diterima. Cronbach’s alpha dengan nilai variabel Citra Destinasi
sebesar 0.893, nilai variabel Keaslian Destinasi sebesar 0.823, dan nilai
variabel Kesetiaan Destinasi sebesar 0.945.

Composite reliability dengan nilai variabel Citra Destinasi sebesar
0.922, nilai variabel Keaslian Destinasi sebesar 0.875, dan nilai variabel
Kesetiaan destinasi sebesar 0.958. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

variabel penelitian ini dapat dikatakan reliable.

Uji Multikonearitas
Kriteria dalam uji multikolinearitas adalah dengan nilai VIF
(Variannce Inflation Factor) < 5 yang berarti model regresi terbebas
dari multikolinieritas. Berikut nilai VIF dari penelitian ini:
Tabel 4.8
Collinearity Statistics (VIF)

Inner VIF Value VIF Keterangan

Citra Destinasi > Keaslian Destinasi  1.000  NonMulticollinearity

Keaslian Destinasi = Kesetiaan o _
o 2.455  NonMulticollinearity
Destinasi



Citra Destinasi - Kesetiaan o _
o 2.455  NonMulticollinearity
Destinasi

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil dari Collinearity Statistics
(VIF) menunjukkan setiap nilai VIF (Variannce Inflation Factor) < 5
dengan nilai variabel Citra Destinasi terhadap variabel Keaslian
Destinasi sebesar 1.000, nilai variabel Keaslian Destinasi terhadap
variabel Kesetiaan Destinasi sebesar 2.455, dan nilai variabel Citra
Destinasi terhadap variabel Kesetiaan Destinasi sebesar 2.455. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi penelitian ini dapat dikatakan

terbebas dari multikolinearitas atau non mulicollinearity.

2. Evaluasi Inner Model
Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel laten. Berikut gambar evaluasi inner

model menggunakan Smart PLS 3.0:
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Gambar 4.2
Inner Model
Evaluasi model ini dilakukan menggunakan Coefficient Determination
(R?), Uji Kebaikan (Goodness of Fit), dan Uji Hipotesis (Uji T, Direct
Effect dan Indirect Effect).



a. Coefficient Determination (R?)

Nilai koefisien determinasi (R®) diharapkan antara 0 dan 1
dengan kriteria nilai R Square dibawah 0,19 - 0,33 dinyatakan
memiliki nilai rendah, lalu 0,33 - 0,67 memiliki nilai sedang,
sedangkan untuk nilai 0,67 keatas mempunyai nilai yang kuat. Berikut
nilai koefisien determinasi (R?) dari penelitian ini:

Tabel 4.9
R Square (R?)

R Square R Square Adjusted
Keaslian Destinasi 0.593 0.590
Kesetiaan Destinasi 0.736 0.732

Sumber: data primer diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, R square digunakan untuk melihat
besarnya pengaruh Citra Destinasi dan Kesetiaan Destinasi terhadap
Keaslian Destinasi dengan nilai sebesar 0.593 dan dinyatakan
memiliki nilai sedang. R Square digunakan untuk melihat besarnya
pengaruh Citra Destinasi terhadap Kesetiaan Desinasi dengan nilai

sebesar 0.736 dan dinyatakan memiliki nilai kuat.

b. Uji Kebaikan (Goodness of Fit)

Pengukurannya menggunakan R square variabel laten dependen
dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Suatu model dinyatakan
memiliki predictive relevance jika besaran Q Square memiliki nilai
dengan rentang 0 < Q2 < 1. Berikut perhitungan Q Square dari
penelitian ini:

Q Square =1-[(1-R%) x (1-R%)]
=1-[(1-0.593) x (1-0.736)]
=1-(0.407 x 0.264)
=1-(0.107448)
= 0.892552
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Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai Q Square
sebesar 0.892552 atau 89% yang memenuhi besaran rentang Q Square
yaitu dengan rentang 0 < Q2 < 1. Artinya tingkat keberagaman model
yang ditunjukkan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependennya sebesar 89% dan sisanya sebesar 11% masih
dipengaruhi faktor-faktor lainnya. Dengan kata lain hasil perhitungan
menunjukkan bahwa model penelitian ini dinyatakan memiliki

predictive relevance.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang
didasarkan pada analisis data. Uji hipotesis penelitian ini
menggunakan uji T (T-test), pengaruh langsung (direct effects) dan
pengaruh tidak langsung (indirect effects).
1) Uji T (T-test)
Hasil uji T dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan
apabila nilai T-Statistics > 1.967 (t-table) dan apabila nilai T
Statistics < 1.967 (t-table) maka memiliki pengaruh yang tidak
signifikan. Berikut nilai T Statistcs dari penilitian ini:
Tabel 4.10
Uji T (T-test)

Path Coefficients T Statistics T-Table  Keterangan
Citra Destinasi > Keaslian o
o 16.217 1.967 Significant
Destinasi
Keaslian Destinasi 2> o
_ o 6.394 1.967 Significant
Kesetiaan Destinasi
Citra Destinasi > Kesetiaan o
4.943 1.967 Significant

Destinasi

Sumber: data primer diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai T statistics

menunjukkan signifikasi pengaruh antar variabel. Hasil nilai
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menunjukkan Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap
Keaslian Destinasi, yaitu dengan nilai T statistics 16.217 > 1.967.
Hasil nilai  menunjukkan Keaslian Destinasi berpengaruh
signifikan terhadap Kesetiaan Destinasi, yaitu dengan nilai T
statistics 6.394 > 1.967. Hasil nilai menunjukkan Citra Destinasi
berpengaruh signifikan terhadap Kesetiaan Destinasi, yaitu dengan
nilai T statistics 4.943 > 1.967.
2) Pengaruh Langsung (Direct Effects)

Kriteria analisis direct effects adalah dengan melihat nilai
koefisien jalur (Path Coefficient) yang menunjukkan nilai positif
atau negatif. Kemudian jika nilai probabilitas (P-Value) < 0.05
(5%), maka signifikan dan jika nilai P-Values > 0.05 (5%), maka
tidak signifikan. Berikut analisis direct effects penelitian ini:

Tabel 4.11
Direct Effects

Path Coefficient Original Sample P Value  Keterangan
Citra Destinasi 2 Positive

I - B 0.770 0.000 o
Keaslian Destinasi Significant
Keaslian Destinasi 2> Positive

: e 0.480 0.000 o
Kesetiaan Destinasi Significant
Citra Destinasi = Positive

_ o 0.432 0.000 o
Kesetiaan Destinasi Significant

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, nilai original sample dan P
Values menunjukkan pengaruh langsung (direct effect) antar
variabel. Hasil analisis direct effect menunjukkan nilai original
sample sebesar 0.770 dan P Values 0.000 < 0.05 yang dinyatakan
positif signifikan, maka HO: Citra Destinasi berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap Keaslian Destinasi ditolak. Sedangkan
H1: Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Keaslian Destinasi diterima.
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Hasil analisis menunjukkan nilai original sample sebesar
0.480 dan P Values 0.000 < 0.05 yang dinyatakan positif
signifikan, maka HO: Keaslian Destinasi berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Kesetiaan Destinasi ditolak. Sedangkan H2:
Keaslian Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Kesetiaan Destinasi diterima.

Hasil analisis menunjukkan nilai original sample sebesar
0.432 dan P Values 0.000 < 0.05 yang dinyatakan positif
signifikan, maka HO: Citra Destinasi berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Kesetiaan Destinasi ditolak. Sedangkan H3a:
Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kesetiaan
Destinasi diterima.

3) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effects)

Kriteria analisis indirect effects adalah dengan melihat nilai
koefisien jalur (Path Coefficient) yang menunjukkan nilai positif
atau negatif. Kemudian jika nilai probabilitas (P-Value) < 0.05
(5%), maka signifikan dan memiliki pengaruh tidak langsung atau
memediasi. Jika nilai P-Values > 0.05 (5%), maka tidak signifikan
dan memiliki pengaruh langsung atau tidak memediasi. Berikut
analisis indirect effects penelitian ini:

Tabel 4.12

Indirect Effects

Specific Indirect Effects ~ Original Sample P Value Keterangan

Citra Destinasi = Keaslian
Destinasi = Kesetiaan 0.370 0.000

Destinasi

Positive

Significant

Sumber: data primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil analisis indirect effects
Citra Destinasi —>Keaslian Destinasi - Kesetiaan Destinasi
menunjukkan nilai original sample sebesar 0.370 dengan P Values
0.000 < 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka HO: Keaslian
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Destinasi tidak memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap
Kesetiaan Destinasi ditolak. Sedangkan H3b: Keaslian Destinasi
memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap Kesetiaan Destinasi
diterima.
3.2 Pembahasan
Hasil analisis menunjukkan Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Keaslian Destinasi. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan
hasil uji t yang dinyatakan memiliki pengaruh signifikan dibuktikan nilai T
statistics 16.217 atau > 1.967 (t-table) dan hasil analisis pengaruh langsung
(direct effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh positif signifikan dibuktikan
nilai original sample sebesar 0.770 dan P Values 0.000 < 0.05. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin baik Citra Destinasi maka akan semakin baik
pula Keaslian Destinasi. Semakin tinggi persepsi citra wisatawan terhadap suatu
destinasi diharapkan dapat menimbulkan sebuah keaslian destinasi yang lebih
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana
dkk., 2023) yang menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara Citra
Destinasi dengan Keaslian Destinasi. Hasil penelitian ini sekaligus menjawab
rumusan masalah apakah Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Keaslian Destinasi.

Hasil analisis menunjukkan Keaslian Destinasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Kesetiaan Destinasi. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan
hasil uji t yang dinyatakan memiliki pengaruh signifikan dibuktikan nilai T
statistics 6.394 atau > 1.967 (t-table) dan hasil analisis pengaruh langsung (direct
effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh positif signifikan dibuktikan nilai
original sample sebesar 0.480 dan P Values 0.000 < 0.05. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin baik Keaslian Destinasi maka akan semakin baik pula Kesetiaan
Destinasi. Semakin tinggi keaslian sebuah destinasi akan menimbulkan kesetiaan
yang tinggi wisatawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana

dkk., 2023) yang menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara
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Keaslian Destinasi dengan Kesetiaan Destinasi. Hasil penelitian ini sekaligus
menjawab rumusan masalah apakah Keaslian Destinasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Kesetiaan Destinasi.

Hasil analisis menunjukkan Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Kesetiaan Destinasi. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan
hasil uji t yang dinyatakan memiliki pengaruh signifikan dibuktikan nilai T
statistics 4.943 atau > 1.967 (t-table) dan hasil analisis pengaruh langsung (direct
effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh positif signifikan dibuktikan nilai
original sample sebesar 0.432 dan P Values 0.000 < 0.05. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin baik Citra Destinasi maka akan semakin baik pula Kesetiaan
Destinasi. Semakin tinggi Citra sebuah destinasi akan menimbulkan kesetiaan
yang tinggi wisatawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana
dkk., 2023) yang menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara Citra
Destinasi dengan Kesetiaan Destinasi. Hasil penelitian ini sekaligus menjawab
rumusan masalah apakah Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Kesetiaan Destinasi.

Hasil menunjukkan Keaslian Destinasi memediasi pengaruh Citra Destinasi
terhadap Kesetiaan Destinasi. Sesuai dengan hasil analisis pengaruh tidak
langsung (indirect effects) keduanya yang dinyatakan sama-sama positif
signifikan dibuktikan dengan hasil analisis Citra Destinasi - Keaslian Destinasi
- Kesetiaan Destinasi menunjukkan nilai original sample sebesar 0.370 dengan P
Values 0.000 < 0.05. Hal ini menggambarkan keaslian yang timbul pada sebuah
destinasi meningkatkan citra destinasi menjadi lebih baik lagi dan menimbulkan
kesetiaan tinggi pada sebuah destinasi.

Hasil penelitian ini sekaligus menjawab rumusan masalah apakah Keaslian
Destinasi memediasi variabel Citra Destinasi dengan Kesetiaan Destinasi.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul maka penelitian

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan
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terhadap Keaslian Destinasi pada wisatawan kuliner halal khas Solo. Keaslian
Destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kesetiaan Destinasi pada
wisatawan kuliner halal khas Solo. Citra Destinasi berpengaruh positif signifikan
terhadap Kesetiaan Destinasi pada wisatawan kuliner halal khas Solo. Keaslian
Destinasi memediasi pengaruh Citra Destinasi terhadap Kesetiaan Destinasi pada
wisatawan kuliner halal khas Solo.

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian
masih terdapat beberapa hal yang masih menjadi keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu dalam pencarian data hanya terdapat 150 responden sehingga hasil
penelitian  kurang akurat dan memiliki keterbatasan, kedepannya bisa
menggunakan skala responden lebih besar. Penelitian ini memiliki variabel yang
diteliti hanya Citra Destinasi, Keaslian Destinasi, dan Kesetiaan Destinasi. Tanpa
survei langsung, sulit untuk memverifikasi keaslian informasi yang diperoleh dari
sumber lain. Misalnya, klaim tentang sertifikasi halal, kualitas bahan, atau metode
penyajian mungkin tidak dapat diverifikasi tanpa observasi langsung.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka
saran yang dapat diberikan yaitu diharapkan penelitian berikutnya menggunakan
skala responden lebih besar dalam memperoleh data penelitian, agar data yang
dikumpulkan bisa lebih akurat dan nyata. Penelitian ini memiliki variabel yang
diteliti hanya Citra Destinasi, Keaslian Destinasi, dan Kesetiaan Destinasi.
Sehingga disarankan untuk menambah variabel lain yang berhubungan dengan
variabel sebelumnya. Jika memungkinkan, minta akses ke dokumentasi resmi atau
sertifikasi yang dapat mendukung klaim terkait sertifikasi halal, kualitas bahan,
dan metode penyajian. Dokumentasi ini biasanya mencakup sertifikat dari

lembaga sertifikasi dan laporan audit.
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